LAPORAN PENELITIAN MADYA
BIDANG KEILMUAN

A
AN
— 1
-

1 4

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHRI PENGAMBILAN
KEPUTUSAN KULIABDI'UNIVERSITAS TERBUKA
(STUDI KASUS MAHASISWA NON PENDAS UPBJJ MEDAN)

Oleh :

* Adrianto,SE,MM (Ketua)
(adrianto@ut.ac.id)

e Drs. Khairat (Anggota)

MANAJEMEN / FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS TERBUKA
2011



Lembar Pengesahan

USULAN PENELITIAN MADYA BIDANG KEILMUAN
UNIVERSITAS TERBUKA

1. a. Judul Penelitian : Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pengambilan Keputusan Kuliah di Universitas
Terbuka (Studi Kasus Mahasiswa Non Pendas

UPBJJ Medan)
b. Bidang Penelitian : Penelitian Keilmuan
c¢. Klasifikasi Penelitian : Penelitian Madya
2. Ketua Peneliti
a. Nama Lengkap & Gelar . Adrianto,SE,MM
b. NIP : 19750117 200604 1 001
c. Golongan Kepangkatan + IlI-b »
d. Jabatan Akademik Fakultas
Dan Unit Kerja . Asisten Ahli / Fekon dpk UPBJJ Medan
e. Program Studi : Manajemen 0
3. Anggota Peneliti (] b
a. Jumlah 1 (satu)/Orahg
b. Nama Anggota dan Unit Kerja : Drs dan FKIP dpk UPBJJ Medan
c. Program Studi . Pendidjkan Dasar
4. a. Periode Penelitian %
b. Lama Penelitian b'Bulan
Rp.20.000.000
UT Pusat (Dana Penelitian Madya)

Adpianto, SE,MM
. 19750117 200604 1 001

Menyetujui
Kepala Puat muan

i
Agus Joko Purwanto Endang Nugraheni
NIP. 19660508 199203 1 003 NIP. 19570422 198503 2 001



Bab 1

Bab 11

Bab 111

DAFTAR ISI

Pendahuluan 1
1.1. Latar Belakang Masalah.........c.cocovmviiiiicnncenicineeccncnn, 1
1.2, Raumiasan - Masalaly ..canimimississvisssisaainissisisani 4
1.3, Tujuan Penelitlan........coviiieeeeniiereenrensersrssssessnesseecsnessreessassssenas 4
Lk MR PONCIMIBI. covivscvsisvmininmminmissmsmmissseessssmesossisisimssiss <
Kajian Pustaka 6
2.1. Jenis-Jenis Perilaku Keputusan Konsumen .............occooveeivrininn 6
2.2. Model Perilaku Pembelian Konsumen .........co.ovevvvenrinnrereeenninns 7

2.3. Tahap — Tahap Dalam Proses Keputusan Pembelian....q...\4. 5.
2.4. Manajemen Pemasaran Jasa .......ccocveeiocniecinren o R g sonees
2.5. Karakteristik Dan Klasifikasi Jasa.......ccccoe... Jme 574
2.6. Kerangka Konseptual ........ccccvvevviceneeniinny QA eniniiiniiniine

2.7, HIPOIESIS 1.veeiri e eeeeeeeecrcenreensaee s e sl e

Metode Penelitian

3.1. RancanganPenelitian ... 5 0 i e s
18
..18

........ 19

3.2. Lokasi dan Waktu Pehelitian’......ccooccvviiiiinnnnn,
3.3. Populasi dan Sampgl. e,

34, PenpembnpAn QB AMEN.... v
3.5. Prosedut\Pengumpulan Data ........cccooocevieeicinrivniannen

3.6. RencanadANalisis Data......cocveeeeooeeeeeoeer e e

18
I8



BABIV : Analisis Hasil Penelitian
4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian...........ccoveeeevievireveccnrennnnns
4.2, Data PeneHtiaN. ........ i, isiaicsissiississiosivin -
4.3. Analisis Dan Pembahasan ........c.cccoervvccnvcmninnnnnicneennnnnnes
4.4, Pengujian Hipotesis Parsial .........o.cocciiiiiincniniiice
4.5. Pengujian Secara SIMUHAN ......occoveiiiiniiicrecnairiiirsecnneseeena

4.6. Koefisien DetermMINasl...c..ccovvrevireveeierriereisveesssessrnessneeenneessesses

BABY : Kesimpulan Dan Saran
A, Kestmpulan ...
B BBLAI covnccssmmmnesnississ i s S e s s s s s
Daftar Pustaka

27
27
34

38
40
41

ii



Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3,

Tabel 4.4.

Tabel 4.5.

Tabel 4.6.
Tabel 4.7,
Tabel. 4.8.

Tabel 4.9.

Tabel. 4.10.

Tabel 4.11,

Tabel. 4.12

Tabel. 4.13.

DAFTAR TABEL

Jumlah Mahasiswa Aktif di UPBJJ UT Medan Program Non Pendas
Per Prodi Masa 2010.2 = 2011.2......c.ccommmiverreee e caene s 30

Jumlah Mahasiswa Yang Registrasi Ulang di UPBJJ UT Medan
Program Non Pendas Per Prodi Masa 2010.2 —2011.2....................31

Jumlah Calon Mahasiswa Yang Registrasi Pertama di UPBJJ UT
Medan Program Non Pendas Per Prodi Masa 2010.2 -2011.2 .......32

Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Tempat Ujian Program Non Pendas
Masa 2010.2 —2011.2... 33

Jumlah Sampel Berdasarkan Tempat U_] ian Program Non Pendas
Masa 2011.2... R— PRSI

Distribusi Umum Responden UPBJJ UT Medan ...........a N7 35
Distribusi Tingkat Pendidikan Responden UPBIJ U Medan ........ 35
Distribusi Pekerjaan Responden UPBJJ UT Medan. /oo 36
Uji Validasi.,c.e.veer e e eccosiciessessnsccsnenns 31
KT 27503 o TR, .. ..o/ ARSI .|
Uji Hipotesis Parsial....upmNeadbrnimmusmmsismssmismseimns gD
Uji Hipotesis Secarg pRalian ..........o.niismiiirsisincicssssisesssesesss 40

1. DEIETMInant. . N . MW nississistaiasmmarnenpranseiabtsimiisittiatohensemsnsmnnmiso b L



Bab I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Universitas Terbuka (UT) merupakan salah satu universitas negeri
yang ada di Indonesia dan tersebar di seluruh provinsi yang ada di wilayah
Indonesia. UT yang berada di salah satu provinsi merupakan kantor
operasional yang dikenal dengan Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ)
diprovinsi tersebut. ” Salah satunya adalah UPBJJ UT ‘Médan, jumlah
mahasiswa UPBJJ UT Medan per masa registrasi 20 LA, 2secdra total tercatat
12.234 mahasiswa (Data SRS UPBJJ Medan) _, Rafrumlah tersebut 11.190
orang merupakan mahasiswa pendidikan dasar (péndas) dan 1.044 merupakan
mahasiswa non pendidikan dasar (nor”pendas) dan jumlah ini akan terus
dningkatkankan hingga mencapéijurnlah di atas 7000 mahasiswa. Hal 1ni
perlu karena pada tahun 2021 _target jumlah mahasiswa non pendas di UT
harus mencapai 250,000 jorang. Berdasarkan perhitungan tersebut maka
UPBIJI Medan hdm$dapat merekrut sekitar 600 mahasiswa baru per tahun.

Daldm uUpaya mencapai tujuan peningkatan jumlah mahasiswa non
pendas, UPBJJ UT Medan menghadapi beberapa tantangan, salah satunya
adalah banyaknya universitas swasta yang juga membuka program
pembelajaran jarak jauh atau membuka program di kabupaten atau kota
tertentu. Sampai dengan tahun 2010 berdasarkan data Kopertis Wilayah I
NAD dan Sumut tercatat 6 universitas swasta yang berdiri di luar kota Medan

dan di Medan sendiri tercatat 26 universitas swasta dan 3 universitas negeri



yang menawarkan berbagai program studi dengan biaya yang relatif
terjangkau dan dapat dicicil dalam jangka waktu tertentu dan waktu belajar
yang fleksibel disertai proses belajar mengajar di dalam kelas untuk semua
mata kuliah. Hal ini dilakukan guna menjaring para calon mahasiswa di
universitas tersebut. Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi UT untuk
meningkatkan jumlah mahasiswa non pendas menghadapi tahun 2021.

Penelitian vang dilakukan oleh Harvanto, et. al. (1999:372) dengan
mengambil sampel pada mahasiswa program studi D-III Fakultas Ekonomi UNS
Solo mencoba menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi miahasiswa
memilih perguruan tinggi. Dalam penelitian itu juga dijelaskan faktor-faktor yang
dijabarkan terdiri dari layanan terhadap mahasis@§pi=promosi. sumber daya
manusia, situasi, referensi, prasarana dan alufani,Mjarga, citra, kegiatan ekstra
kurikuler. dan letak atau lokasi. Hasil penelitian tersebut menvimpulkan bahwa
fakior layanan mampu mempengardhinmipat calon mahasiswa, Penclitian tersebut
juga menjelaskan bahwa guna”merarik calon mahasiswa diperlukan strategi
marketing yang bukan, &trétegi” menjual jasa pendidikan menurut apa adanya.
melainkan bagaimanamendekatkan layanan sesuai dengan keinginan mahasiswa.

Hasils pepelittan  yang dilakukan oleh  Atmaja (2009:72) yang
menyimpulkan sebaliknya bahwa kualitas layanan tidak berpengaruh pada
pemilihan suatu perguruan tinggi. Penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa
citra dari suatu perguruan tinggi vang berpengaruh positif terhadap pemilihan
suatu perguruan tinggi.

Menurut Kotler (2000:223) proses keputusan pembeli berhubungan

dengan pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi keputusan perilaku



sesudah pembelian yang tidak terlepas dari karakter pembeli yang terdiri dari
faktor budaya, sosial, perorangan dan kejiwaan. Berdasarkan pendapat diatas
proses pengambilan maka keputusan untuk belajar di universitas tertentu
merupakan faktor penentu dalam pemutusan untuk mengikuti proses belajar
mengajar disuatu universitas. Dalam penlitian Atmaja juga dijelaskan bahwa
pemilihan untuk belajar di suatu universitas tidak hanya didasarkan biaya
kuliah yang terjangkau tetapi memiliki karakter tersendiri dibanding dengan
universitas-univeritas lainnya. Faktor yang mempengaruhi keputusan memilih
universitas antara lain fasilitas, dan lokasi. Selain itu faktor psikblogis,sosial dan
budaya turut mempengaruhi seseorang untuk memilih _produll Aertentu. Untuk
Pendidikan Tinggtl Jarak Jauh (PTII) menurut Fishbgifedan Azjen (1975) pada
penelitian Maria. et.al adalah : sikap terhadap pénlakwattitude toward behavionr),
norma subjektif (subjecrive norm), Kendall perilaku penerimaan (perceived
behaviowral control), intensitas _pembelian (buying intention) dan  perilaku
pembelian (buying behaviour)

Penelitian Marig‘e¥jal.(2011; 153-166) pada Turkish Online of Distance
Education Journw! \keyakinan. motivasi serta rekomendasi pribadi dari
kelompok reéferenst (teman, saudara, orang tua) merupakan faktor yang kuat
dalam mempengaruhi keputusan kuliah di PTH. Penelitian yang dilakukan
Riana et,al (2006; 20-33) mengenai proses pembuatan keputusan mahasiswa
UT menyimpulkan bahwa karakteristik pada PTJJ seperti kemudahan
mengikuti perkuliahan merupakan kriteria alternatif yang paling penting dan

merupakan jenis informasi yang paling dicari oleh calon mahasiswa



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut.

a. Adakah pengaruh signifikan secara bersama-sama antara sikap terhadap
perilaku, norma subjektif, Kendali perilaku penerimaan, dan perilaku
pembelian terhadap keputusan kuliah di Universitas Terbuka™.

b. Bagaimanakah pengaruh faktor sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
Kendali perilaku penerimaan, dan perilaku pembelian terhadap

pengambilan keputusan kuliah di Universitas Terbuka”.

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan, maka tujuan penciitiaprinbadalah sebagai berikut.

a. Untuk menjelaskan ada atau tidaknya pengaruh signifikan secara bersama-
sama faktor sikap terhadap pemlakw/riorma subjcktif, Kendali perilaku
penerimaan, dan perilako, pembelian terhadap keputusan kuhah di
Universitas Terbuka”,

b. Untuk menjelaskdn /aktor sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
Kendali pertlaRu penerimaan, dan perilaku pembelian terhadap keputusan

kuliah &1 Universitas Terbuka",



1.4. Manfaat penelitian

Manfaat penelitian adalah:

1. Secara teoritis hasil penelitian imi akan bermanfaat dalam pengembangan
teori, mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk
memutuskan mengikuti program pendidikan di perguruan tinggi.

2. Memberikan gambaran nyata mengenat faktor-faktor yang mempengaruhi
mahasiswa untuk mengikuti program pendidikan di UT dan dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi UT Pusat dalam upayanya

meningkatkan jumlah mahasiswa non pendas.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

2.1, Jenis-jenis Perilakn Keputusan Konsumen
Ada beberapa jenis perilaku keputusan konsumen menurut Kotler (2000

247 - 249} adalah (1) perilaku pembelian kompleks, (2) perilaku pembelian yang

mengurangi ketidaksesuvaian, (3) perilaku pembélian menurut kebiasaan (4) perilaku

pembelian yang mencari variasi dengan penjelasan sebagai berikut:

1. Perilaku konsumen dalam pembelian tergolong kompleks. KetikKa mereka
sangat terlibat dalam suatu pembelian dan. mepvadari adanva
perbedaan nyata antara berbagal merek. Parakonsuimen sangat terlibat hila
suatu produk mahal, jarang dibeli, beresiko/danvfiempunyai ekspresi pribadi
vang tinggi. Jenis perilaku pembelian kelémpek int akan melalui suatu proses
belajar, yang pertama ditaddai Ydéngan mengembangkan  kepercayaan
mengenai produk  tersebuty, Kemudian membuat perilaku pembelian dengan
kebijaksanaan.

2. Perilaku konsumeh, vang mengurangi ketidaksesnaian. Kadang-kadang terlibat
dalam suatu pembelian tetapi tidak melihat banvak perbedaan dalam merek.
Keterlibatan yang tinggi ini sekali lagi berdasarkan kenyataan bahwa
pembelian tersebut bersifat mahal, jarang dan beresiko. Dalam kasus ini
pembeli akan berkeliling untuk mempelajari apa yang tersedia akan membeli
dengan cukup cepat karena perbedaan merek tidak nyata. Pembeli menanggapi
hanya menurut harga yang baik atau menurut kemudahan dalam membeli.

Sebagai contoh pembelian mobil adalah keputusan mempunyai keterlibatan



tinggi karena harganya yang, mana dan merupakan suatu barang yang
memberikan ekspresi diri. Setelah pembelian tersebut, konsumen itu mungkin
mengalami ketidaksesuaian yang disebabkan oleh adanya hal tertentu yang
mengganggu dari mobil tersebut, sehingga konsumen tersebut akan luas pada
terhadap informasi yang dapat membenarkan keputusan tersebut.

3. Perilaku pembelian menurut kebiasaan, Banyak produk yang dibeli dengan
keterlibatan konsumen yang rendah dan tidak ada perbedaan merek yang
signifikan. Terdapat kebiasaan bahwa para konsumen mempunyai keterlibatan
yang rendah dengan kebanyakan barang yang murah dah strig dibeli.
Pcerilaku  konsumen dalam  kasus di  atas _tidak/ melalui  urutan
Kepercayaan/pendirian perilaku vang normal €Pére Konsumen tidak sccara
ckstensif mencari informasi mengenai merck, meéngevaluast "karakteristiknya
dan membuat keputusan penuh pertimbafigan‘mengenai merck apa yang dibeli.

4. Perilaku pembelian yang méneari-variasi. Beberapa situasi pembelian
ditandai dengan keterlibatan,konsumen yang rendah tetapi perbedaan
merek bersifat nyatd Konsumen memiliki sedikit kepercayaan. memilih
schuah merek\tanpa terlalu banyak mengevaluasi dan mengevaluasinya

sclama miengkonsumsi atau mempergunakannya.

2.2, Model Perilaku Pembelian Konsumen

Perilaku konsumen adalah suatu proses dinamis yang berlangsung
secara terus menerus. Perilaku konsumen akan mempengaruhi proses
keputusan yang diambil oleh konsumen dalam pembelian sebuah produk.

Keputusan pembelian sangat dipengaruhi oleh pengenalan kebutuhan.



Pengenalan kebutuhan biasanya komplek. Sebagai dasar untuk memahami

perilaku pembelian, maka pengenalan kebutuhan yang dikemukakan Engel et.

al. (1995: 136) akan membantu memberikan pemahaman . Dalam model

pengenalan kebutuhan tersebut, secara umum ada 3(tiga) hal, yaitu: informasi

yang disimpan di dalam ingatan, perbedaan individu dan pengaruh lingkungan.

Gambar 2.1

Tiga Determinan Pengenalan Kebutuhan
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Informasi yan n di dalam ingatan

Informasi NAg ersimpan di dalam ingatan konsumen tentang
berbagai uk dan jasa, apakah melalui proses pencarian informasi,
maupun efek man akan memberikan dampak yang mempengaruhi
seseorang dalam pengenalan sebuah kebutuhan.

Perbedaan Individu

Perbedaan individu seseorang akan mempengaruhi tingkat kebutuhan,
ekspresi, cara pandang dan bersosialisasi dengan lingkumgannya.

Sikap individu memiliki konsep diri dan pendirian Kesemuanya ini



akan mempengaruhi seorang individu dalam pengenalan terhadap
kebutuhannya.

3. Pengaruh lingkungan
Lingkungan seseorang mempunyai andil dalam membentuk pola
pengambilan keputusan seorang individu terhadap perilaku keputusan
pembelian lingkungan sangat dipengaruhi oleh faktor budaya, kelas

sosial, pengaruh pribadi, keluarga dan situasi.

23. Tahap-Tahap Dalam Proses Keputusan Pembelian Q

Kotler (2000: 251) mengemukakan bahwa ada | 5 tahap-tahap dalam

encarian informasi.

proses keputusan pembelian vaitu : Pengenalan keb
evaluasi alternatif, Keputusan pembelian dan & 3 selalah pembelian. Dapat

digambarkan dengan model pada halaman

@53“

Pengenalan ; |, | Evaluasi | _|Keputusan| _| Perilaku
kebutuhan i Alternatif pembelian setelah
0‘ pembelian

Sumber : Kotler (2000: 251)
2.3.1. Pengenalan Kebutuhan

Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenal suatu masalah atau
kebutuhan. Kebutuhan ini dapat dipicu oleh stimulus intern atau ekstern.
Rangsangan dari dalam muncul karena seseorang merasakan suatu kebutuhan

yang harus dipenuhinya.



Penganalisaan keinginan dan kebutuhan ini ditujukan terutama untuk
mengetahui adanya keinginan dan kebutuhan yang belum terpenuhi atau
terpuaskan. Jika kebutuhan tersebut diketahui, maka konsumen akan segera
memahami adanya kebutuhan yang belum perlu segera dipenuhi atau masih bisa
ditunda pemenuhannya, serta kebutuhan-kebutuhan yang sama-sama harus segera
dipenuhi.

2.3.2. Pencarian Informasi

Seorang konsumen yang tergerak oleh stimulus akan berusaha untuk
mencari lebth banyak informasi. Kita dapat membedakan dua tingkatan. Beberapa
pencarian informasi yang dilakukan oleh konsumen terganting pada kekuatan
dorongannvya. jumlah informasi vang telah dipunvaidkgmudahan dalam memperolch
informasi tambahan, nilai yang dia berikan pada infofriasi tambahan dan kepuasan
vang dia peroleh dan pencarian informasi.

2.3.3. Evaluasi Alternatif

Tidak ada evaluasi tunggal yang sederhana yang digunakan oleh semua
konsumen atau bahkarf, ofeh seorang konsumen dalam semua situasi pembelian.
Konsumen biasanyasmengidentifikasi alternatif pembeliannva. Pengidentifikasian
alternatif pembelian tersebut tidak dapat terpisah dari pengaruh sumber-sumber
yang dimiliki seperti : waktu, uang dan informast. Konsep dalam memahami proses
evaluasi konsumen adalah bahwa konsumen berusaha memuaskan satu kebutuhan,
konsumen tersebut mencar manfaat tertentu dari solusi produk.

2.3.4. Keputusan Pembelian
Dalam tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi diantara merek-

merek dalam kelompok pilihan. Konsumen mumgkin juga membentuk suatu

10



maksud pembelian untuk membeli merek yang paling disukai. Ada dua faktor yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian, yaitu :

1. Sikap atau pendirian orang lain. Sampai di mana pendirian orang
lain dapat mengurangi alternatif, yang disukai seseorang
tergantung pada intensitas dan pendirian negatif orang lain terhadap
alternatif yang disukai konsumen.

2. Situasi yang tidak dapat diantisipasi. Maksud pembelian juga
dipengaruhi oleh faktor kedua yaitu situasi yang tidak diantisipasi.
Konsumen membentuk suatu maksud pembelian, atas dasar faktor-
faktor seperti pendapatan keluarga yang~dihapapkan. harga yang

diharapkan dan manfaat produk yap&diherapkan.

2.3.5. Perilaku Setelah Pembelian
Sctelah pembelian produk, konsunfeiakud mengalami suatu tingkat kepuasan atau
ketidak puasan tertentu, konswmen/juba akan melakukan tindakan setelah pembelian
dan menggunakan preduK terSebut yang mendapat perhatian dari masyarakat,
setelah membelivstatuproduk atau jasa scorang konsumen mungkin menemukan
suatu kekutangan-atau cacat. Pembeli tidak akan mau produk yang cacat,
sementara yang lain mungkin indeferen terhadap kekurangan tersebut dan
sebagian lagi bahkan mungkin melihat kekurangan tersebut menambah nilai
produknya.

Untuk mencapai keharmonisan dan meminimumkan ketidak sesuaian,
pembeli harus mengurangi keinginan-keinginan lain sesudah pembelian, selain

itu pembeli juga harus mengeluarkan waktu lebih banyak lagi untuk membuat
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evaluasi sebelum membeli. (Tjiptono, 2002: 122). Dari kutipan di atas jelas
bahwa : Konsumen membentuk harapan mereka atas dasar pesan-pesan yang
diterima dari penjual, teman dan sumber informasi lain. Jika penjual membesar-
besarkan manfaat produk, konsumen akan mengalami harapan yang tidak
tercapai (disconiinned expectation), yang menyebabkan ketidakpuasan.
Semakin besar jarak antara harapan dan hasil yang dirasakan, semakin besar

ketidakpuasan konsumen.

2.4. Manajemen Pemasaran Jasa

Menurut Kotler (2000:270) pemasaran adalal prbsés sosial  yang
drdalamnya individu dan kelompok mendapatkan apalyamy mereka perlukan dan
inginkan dengan menciptakan, menawarkap{ dan§dling bertukar produk dan
layanan vang bernilai secara bebas {emgan” pihak lain. Menurut Asosiasi
Pemasaran Amerika dalam Kotlef\(2000713), pemasaran adaloh proses untuk
merencanakan dan melaksanakdn) pérancangan, penetapan harga, promosi dan
distribusi dari ide baradgdah fayanan untuk menimbulkan pertukaran vang bisa
memenuhi tujuanJdndividy dan organisasi .

Pemasaran® dan jasa mempunyai hubungan yang sangat erat seperti
terhadap barang. Dalam hal ini ada satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa
semakin banyak perkembangan yang terjadi dalam pemasaran jasa. Jasa sering
dipandang sebagai suatu fenomena yang rumit, Kata jasa mempunyai banyak arti
mulai dari layanan personal (personal service) sampai jasa sebagai suatu produk.
Sejauh ini sudah banyak pakar pemasaran jasa yang telah berusaha

mendefinisikan pengertian jasa. nyai hubungan yang sangat erat seperti terhadap
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barang. Dalam hal ini ada satu hal yang tidak dapat dipungkiri bahwa semakin
banyak perkembangan yang terjadi dalam pemasaran jasa. Jasa sering dipandang
sebagai suatu fenomena yang rumit. Kata jasa mempunyai banyak arti mulai dari
layanan personal (personal service) sampai jasa sebagai suatu produk. Sejauh ini
sudah banyak pakar pemasaran jasa yang telah berusaha mendefinisikan
pengertian jasa.

Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaat yang ditawarkan oleh setiap pihak
kepada pihak lain dan pada dasamya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan
kepemilikan sesuatu. Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemasaran jasa adalah proses untuk merencanakab, dan’ melaksanakan
perancangan. penetapan harga. promosi. dan distribugi, d6r1 setiap kegiatan atau
manfaat yang ditawarkan oleh setiap pihak képadapihak lain dan pada dasarnya
tidak berwujud.serta tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu.

Berdasarkan dari definisi-dtfinisidi atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
manajemen pemasaran jasa <adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pedgatvasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber, daya-sumber daya untuk merencanakan dan pelaksanakan
perancangan, penetapan harga promosi dan distribusi dari setiap kegiatan atau
manfaat yang ditawarkan oleh setiap pihak kepada pihak lain dan pada dasarnya
tidak berwujud serta tidak mengakibatkan kepemilikan.

Pada dasarnya jasa merupakan semua aktifitas ekonomi yang hasilnya
tidak merupakan produk dalam bentuk fisik atau konstruksi yang biasanya

dikonsumsi pada saat yang sama dengan waktu yang dihasilkan dengan
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memberikan nilai tambah (seperti kenyamanan, hiburan, kesenangan) atau

pemecahan atas masalah yang dihadapi konsumen.

2.5. Karakteristik dan Klasifikasi Jasa

Menurut Kotler (2000: 273) ada empat karakteristik yang dimiliki oleh

suatu jasa, yaitu :

1.

T4

Tidak berwujud .Jasa mempunyai sifat tidak berwujud. Tidak seperti
produk fisik, jasa tidak bisa dilihat, dirasa, diraba atau dicium sebelum jasa
tersebut dibeli. Misalnva seseorang yang meminta optrasi plastik pada
hidungnva tidak bisa melihat hasilnva sebelum operasional dilakukan, dan
pasien vang menghadap klinik psikiater ndak=dipat mengetahui wajud
barang sebelumnya.

Tidak dapat dipisahkan Jasa pada-tiinumnya dihasitkan dan dikonsumsi
pada saat yang sama, tidak dapat dibagi. Jasa pendidikan langsung
dirasakan oleh mahasisWa pada saat itu juga, oleh dosen tertentu pula.
Berubah-ubah. @idany jasa sesungguhnya sangat mudah berubah-ubah
karena jasa ini sahgat tergantung pada siapa yang menyajikan. kapan dan
dimana disajikan.

Daya tahan Jasa jelas tidak dapat disimpan. Daya tahan suatu jasa tidak
akan menjadi masalah bila permintaan selalu ada dan mantap karena
menghasilkan jasa dimuka adalah mudah. Bila permintaan berubah naik

maka masalah yang sulit akan segera muncul.
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Menurut Stanton (2008: 286) sifat khas jasa bersumber dari beberapa ciri
vang membedakannya dari produk. Ciri tersebut juga memberikan tantangan-
tantangan dan kesempatan khusus dalam permasalahan. Ciri-ciri tersebut adalah :

1. Tak berbentuk (intangible) Jasa tidak dapat diraba, pelanggan tidak dapat
mengambil contohnya (mencicipi, merasakan, melihat, mendengar atau
mencium) sebelum pelanggan membelinya.

2. Tak terpisahkan (inseparability) Jasa kerap kali tak terpisahkan dari
pribadi penjual. Jasa tertentu harus diciptakan dan digunakan habis pada
saat yang bersamaan.

Heterogenitas Industri jasa, bahkan penjual indiyidual jasa tidak mungkin

ted

mengadakan standarisasi dart output, Setiag uait JaSa agak berbeda dengan
unit-unit yang lain dari jasa yang samé,
Dari dua pendapat diatas maka‘ldfijversitas Terbuka dapat dikategorikan

sebagal organisasi jasa, khususnydhidang pendidikan.

2.6. Kerangka Konseptudl

Berdasaskan Uraian di atas, berikut ini akan dikemukakan suatu
kerangka «konseptual penelitian yang berdasarkan teori-teori dari perilaku
pembelian konsumen. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan
dalam penga,bilan keputusan kuliah di UT adalah (1) Sikap terhadap
perilaku, (2) norma subjektif, (3) kendali perilaku penerimaan, dan (4)

perilaku pembelian.
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Hal ini dapat dilihat pada kerangka konsep penelitian dalam bentuk

gambar maka terlihat berikut ini.

Gambar : 2.6
Kerangka Konseptual Penelitian
Sikap terhadap perilaku
Norma subjektif
Kendali Perilaku Keputusan Kuliah Di
Penerimaan uT

Perilaku Pembelian

2.7. Hipotesis

Dari pokok permasalahan, apdan teorn dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut.

1. Ada pengaruh si caw//Secara  bersama-sama faktor sikap terhadap

2. Ada pengaruh positif dan sikap terhadap perilaku, norma subjektif, kendali
perilaku penerimaan, dan perilaku pembelian secara parsial terhadap

pengambilan keputusan mengikuti program non pendas di UT.

16



Untuk menguji keberartian koofisien secara simultan (keseluruhan) dengan

formulasi operasional hipotesis sebagai berikut :

1. Ho : bl = b2 = 0 (faktor sikap terhadap perilaku, norma subjektif,
kendali perilaku penerimaan, dan perilaku pembelian tidak
berpengaruh terhadap pengengambilan keputusan kuliah di Unversitas

Terbuka)

12

Ha : bl # b2 # 0 (faktor sikap terhadap perilaku, norma subjektif, kendali
perilaku penerimaan, dan perilaku pembelian berpengamuh signifikan

terhadap pengengambilan keputusan kutiah di Unvetsiias Terbuka)



BAB II1
METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian penjelasan (explanatory research), yaitu
penelitian yang bertujuan untuk menguji hipotesis dengan menjelaskan pengaruh
antar variabel atau hubungan kausal antara variable yang diteliti dan bertujuan
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mengikuti
program studi di UT serta mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam

pengambilan keputusan untuk mengikuti program di Universitas Tetbuka.

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Universitast[erhatka (UT) Unit Program Belajar
Jarak Jauh (UPBJJ) Medan J1 Peratun No-TA Medan Estate. Pemilihan Jokasi ini
karena UPBJJ Medan mempunyaind lokasi (Medan, Pematang Siantar, Sibolga,
Sidikalang, Nias, dan Nias Selatan)ujian program studi non pendas yang tersebar

di seluruh Sumatera Utary, Waktu Penelitian dilakukan Selama 6 Bulan.

3.3. PopulasiDan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa yang teregistrasi
mengikuti program non pendas masa 2011.1 di seluruh wilayah Sumatera Utara.
Sampel dalam penelitian ini diambil berdasarkan jumlah populasi di daerah yang
mengadakan ujian non pendas. Penarikan sampel mengunakan cara kluster
(cluster sampling). Populasi yang dianggap heterrogen terlebih dahulu
dikelompokan dalam beberapa sub pupolasi, sehingga tiap subpopulasi memiliki

anggota yang relatif homogen.
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Untuk menentukan jumlah sampel maka digunakan rumus Slovin (dalam

Umar 2009:78)
R _ N
umus n = m
Dimana :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
¢ = persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel (5%)

Sctelah populasi dibagi berdasarkan wilayah maka selanjuffiva’ditentukan
ukuran jumlah sampel dari sub populasi tersebut. Penentuan jumlah’sampel pada sub

pupclast berdasarkan sample fraction.

N,
Rumus f, = E
Dimana: f, = jumlah sampel
N; = Jumlah sub pupdlas
N = Jumlah pbpdtas

Sumber : Umar (2009:89)

3.4. Pengembangan Intsrumen

Instrumen dalam penelitian dikembangkan melalui kuesioner,
pedoman wawancara dan studi pustaka. Pengembangan intrumen dalam
penelitian ini berdasarkan variabel - vartabel yang dibentuk melalui

indikator-indikator yang diamati.
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Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner atau angket yang

bertujuan untuk mengetahui faktor yang paling mempengaruhi dalam keputusan

kuliah di UT. Varibel-variabel dalam penelitian ini adalah :

1.

L

Sikap terhadap perilaku (attitude toward behaviour) diukur dengan
menggunakan pertanyaan spesifik berkenaan dengan perilaku tingkat
kepercayaan dan evaluasi dalam pemilihan belajar di PTJJ.

Norma subjektif (subjective norm) divkur dengan menggunakan
pertanyaan spesifik berkenaan dengan kerpercayaan normatif dan
motivasi dan rekomendasi personal atau kelompok untuk'memilih PTJI.
Kendali perilaku penerimaan (Perceived beharviowrul controf) diukur
dengan menggunakan pertanyaan vangd spesitik  berkenaan dengan
kekuatan keyakinan dan kendali kékuatai’keyakinan dalam pemilihan
PTII. ]nd’ikator dalam kendah perilaky penertmaan dalah:

Perilaku Pembelian (Bdaying® behaviour)merupakan tindakan spesifik
dalam memutuskan Kuliah'di PT1J. Indikator dalam pertlaku pembelian

adalah sebagdi berikuat:

Beberapa‘varjabel akan diukur dengan empat hingga lima indikator dan

masing-masing indikator berupa pertanyaan yang akan mengukur pengaruh suatu

faktor dalam pengambilan keputusan kuliah di UT. Jawaban setiap item

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat

positif sampat negatif dan diberi skor sebagai berikut:

1. Sangat setuju/sangat sering/baik sekali/sangat positif diberi skor 5.
2. Setuju/sering/positif/baik/ diberi skor 4,

3. Ragu-ragu/netral/kadang-kadang/cukup baik diberikan skor 3.

4. Tidak setuju/tidak pernah/negatif/ kurang baik diberi skor 2.
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5. Sangat tidak setujw/sangat tidak pernal/sangat negatif sangat tidak baik
diberi skor 1.
Selanjutnya variabel yang ada akan dijabarkan dalam beberapa pertanyaan

di mana masing-masing pertanyaan mempunyai skor jawaban mulai 0-3.
Indikator-indikator tersebut, antara lain :

1. Keputusan Kuliah di UT (Y) Variabel keputusan pemilihan perguruan
tinggi dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut (Haryanto,
et. al., 1999)
a. Pemilihan tempat kuliah karena perguruan tinggi terkenal.
b. Rekomendasi untuk kuliah perguruan tinggi tertentu kepada orang
lain.
c. Minat kuliah relatif tinggi.
d. Keinginan Kuliah karena merupaksm “pelfguruan tinggi  yung
berkualitas baik.
e. Keinginan kuliah karena keinginan mémperoleh karir yang baik.
2. Sikap terhadap perilaku (attitude towgrd behaviowr) indikator dalam sikap
terhadap perilaku ini sebagai‘betikut:
a. Sikap terhadap biaya di’PTJJ
b. Sikap terhaddp peldyanan akademik di PTIJ
¢. Kepercagaan dalam kualitas pendidikan PTJJ

e

Kepéreayaan  pada  ketersediaan  pelayanan  pendukung
pembeldjaran melalui proses pembelajaran

en,_Kepercayaan dalam melanjutkan kuliah tanpa terganggu aktifitas

lainnya
3. Norma subjektif (subjective norm) indikator dalam norma subjektif
sebagai berikut:

a. Motivasi pada diri sendiri

b. Saran dari anggota keluarga (orang tua, kakak, adik pasangan, dan
lainnya)
Saran dari teman dekat (rekan kerja, teman dan lainnya)

d. Saran dari para tetangga
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4. Kendali perilaku penerimaan (Perceived beharvioural control) indikator

dalam kendali perilaku penerimaan dalah:

a
b.
c.
d.

€.

Informasi yang lengkap mengenai pemilihan PTJJ
Kemampuan untuk belajar mandiri

Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur pada PTJJ
Kemampuan untuk mengatur waktu untuk belajar mandiri

Pendukung dalam kesiapan dan keuangan

5. Perilaku Pembelian (Buying behaviour) indikator dalam perilaku

pembelian adalah sebagai berikut:

a.
b.
c.
d.

Keputusan dalam pemilihan PTJJ
Melakukan registrasi awal
Memnuhi persyaratan menjadi mahasiswa RT 1]

Melakukan regsitrasi ulang pada semeste® berikutnya hingga lulus.

Kuantifikasi faktor-faktor kualitatif dagfi penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan skala likert. "Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang afam.Sekelompok orang tentang fenomena

sosial" (Sugiyono, 2002: 86). Denpan skala likert, maka variabel yang akan

diukur dijabarkan menjadi=indikator variabel. Kemudian indikator tersebut

dijadikan sebagai tittk telak umtuk menyusun item-item instrumen yang dapat

berupa pernydtaamatau pertanyaan.

Setiap’indikator pada variabel X dan variabel Y akan diuraikan,

kepada lima item pernyataan di mana setiap item pernyataan memiliki skor nilai

Jawaban | sampai 5. Kemudian untuk mencari nilai total dilakukan dengan cara

menghitung rata-rata dari skor indikator untuk masing-masing variabel yang

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian ini.



3.5. Prosedur Pengumpulan Data
Pada penelitian ini, data yang dikumpulkan diklasifikasikan pada data yang
dibutuhkan dan cara pengumpulan datanya.

3.5.1. Data yang dibutuhkan
Data yang dibutuhkan dalam penelitian int adalah sebagai berikut:

a. Data primer adalah data yang bersumber langsung dari objek penelitian
baik itu data observasi, dan data hasil wawancara terstruktur terhadap
responden dengan menggunakan kuesioner.

b. Data sekunder adalah data yang berasal dari beberapa™mstansi yang

berkedudukan sebagai penyebar informasi

3.5.2. Cara pengumpulan data responden

1. Kuesioner : kegiatan untuk mengetahui permyalaan-pernyataan responden
terhadap variabel penilaian kepfitisan mengikuti kuliah di UT sebagai
indikator untuk menguii hipbtesanya. Kuesioner akan disebar pada 6 lokasi
ujian yakni : Medan,(Sibolga, Dairi, Nias, Nias Selatan, dan Pematang

Siantar.

(3% ]

Wawancara ~KRegiatan tanya jawab yang dilakukan kepada mahasiswa
UPBINUT Medan yang dilaksanakan dengan sistematis dan bertandaskan

tujuan penelitian.

3.6. Rencana Analisis Data

Pengolahan data hasil dari jawaban kuesioner diolah dengan menggunakan
bantuan alat komputer SPSS. Hasil jawaban kuesioner pada setiap indikator yang
menguji pengaruh antar variabel atau faktor, akan dijumlahkan dan dibagi sesuai

banyaknya indikator antara 1 hingga 5 untuk mengetahui rata-rata dari jumlah
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jawaban per-responden. Hal ini diasumsikan bahwa antara satu indikator dengan
indikator lain dalam satu variabel tidak memiliki hubungan antara satu dengan
lainnya dan berdiri sendiri (independen), namun nilai bobot antar indikator di
dalamnya memiliki nilai yang sama.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang baik, maka kuisioner yang
dijadikan sebagai instrumen pengumpulan data harus diuji terlebih dahulu tentang
validitas dan realibilitasnya. Menurut Sugiyono (2002: 109), "instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid.
Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur” apa yang
seharusnyva diukur, Sedangkan instrumen vang realibel beratii bila digunakan
untuk mengukur berkali-kali akan menghasilkan ditasangySama (konsisten)”.

Langkah-langkah yang ditempuh untik ménguji validitas data menurut
Umar (2009; 93) dapat diringkas sebagai befiknt:

1. Mendefenisikan secara gpbrasional suatu Konsep yang akan diukur.

Konsep yang akan diukur Yiendaknya dijabarkan terlebih dahulu sehingga

operasionalnya Uapat dilakukan.

[p]

Melakukam, nji ¢oba pengukuran pada sejumlah responden. Responden
diminta ) menjawab  pertanyaan-pertanyaan yang ada. Jumlah
responden untuk uli coba disarankan minimal 30 orang, agar distribusi
skor (nilai) akan lebih mendekati kurva normal.

3.6.1. Teknik Analisis Data
Berdasarkan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau

pemyataan (Sugiono, 2002: 135). Jawaban setiap item instrumen yang
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menggunakan Skala Likert dengan rentangan skor nilai satu yang
menunjukkan sangat tidak memuaskan atau sangat tidak setuju sampai dengan
nilai 1 yang menunjukkan tanggapan responden sangat memuaskan atau
sangat setuju,

Untuk menganalisis pengaruh (1) Sikap terhadap perilaku, (2) norma
subjektif, (3) kendali perilaku penerimaan, dan (4) perilaku pembelian
terhadap keputusan mengikuti program pendidikan di UT digunakan Model
regresi linier berganda (Gujarati, 1999):

Y= be+tb X +byXo+bi X3+by Xy +E

Keterangan :

Y = Keputusan Kuliah di UT

Xy = Sikap terhadap perilaku

X2 = Norma subjektif

X3 = Kendali perilaku penefimaan

Xy = Perilaku Pembeligh

E = Variabelsesidual

bo = Konstanta

bl, b2. 13,b4.b5 = kocfisicn tiap-tiap variabel

3.6.2. Uji Statistik
- UjiF (Bytest)
Unfuk mengetahui makna nilai F-test tersebut akan dilakukan dengan

membandingkan tingkat signifikansi (sig.F) dengan tingkat signifikansi (o= 5
%). Apabila sig. F < 0.03 atau apabila F hitung > F tabel, maka hipotesis nol
ditolak artinya variabel independent secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependent.
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Pengujian uji F adalah dengan membandingkan F hitung dengan F
table pada o = 0,05. Kesimpulan diperoleh melalui hasil perhitungan

dibawabh ini:

1. F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel
sikap terhadap perilaku, norma subjektif, kendali perilaku pencrimaan
dan perilaku pembelian mempengaruhi secara simultan variabel
pengambilan keputsan kuliah di Universitas Terbuka.

2. F hitung < F table, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya variabel
independen (variabel sikap terhadap perilaku, norma subjektif, kendali
perilaku  penertimaan  dan  perilaku  pembelian) ~berpengaruh  tidak
signifikan secara simultan terhadap ptpeambilan keputusan kuliah di
Universitas Terbuka.

- Uji t (t-test)

Untuk mengetahui signifikan’ tidaknya variabel yang mempengaruhi
pengambilan kepufsan ~“Kuliah di Universitas Terbuka secara parsial
{individu) digunakar'Qji t (t-test) . Untuk mengetahui makna nilai t-1est
tersebut akam difakukan dengan membandingkan tingkat signifikansi (sig.t)
dengan_tingkat signifikansi (¢= 5 %). Apabila sig. T < 0.05 atau apabila t
hitung > F tabel, maka hipotesis nol ditolak artinya variabel independent

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependent.
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BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Universitas Terbuka adalah Perguruan Tinggi Negeri (PTN) ke-45 di
Indonesia yang menerapkan sistem belajar terbuka dan jarak jauh. Sistem
belajar ini terbukti efektif untuk meningkatkan daya jangkau dan pemerataan
kesempatan pendidikan tinggi yang berkualitas bagi semua warga negara
Indonesia, termasuk mereka yang tinggal di daerah-daerah terpencil, baik di
seluruh nusantara maupun di berbagai belahan dunia. Sejaktiresmikan pada
tahun 1984, UT mendapatkan mandat dari pemerifitah, Untuk memberikan
kesempatan vang sangat luas Kepada semuaAvarpa sicgara Indonesia. baik
vang baru lulus SLTA maupun vang sudal’ bckerja untuk mengikuti
pendidikan tinggi tanpa memandarfgslatar belakang sosial, ekonomi, umur,
dan tempat tinggal mereka. Sistem‘pémbelajaran UT memungkinkan belajar
yang fleksibel kepada mergka yang tidak memperoleh kesempatan mengikuti
sistem pendidikan tinggifatiap muka.

Dengans=jumlah mahasiswa aktif lebih dari 460.000. UT tergolong
dalam “The-Top Ten Mega University of the World” dan salah satu anggota
sekaligus pendiri “The Global Mega-University Network (GMUNET).
GMUNET didirikan pada tahun 2003 merupakan jaringan universitas terbuka
seluruh dunia dengan jumlah mahasiswa yang terdaftar lebih dari 100.000
orang. UT telah mendapatkan akreditasi, baik akreditasi nasional maupun
internasional. Secara internasional, UT telah memperoleh Akreditasi

Internasional dan Sertifikasi Kualitas dari The International Council for Open
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and Distance Education (ICDE) Standard Agency (ISA), dan UT telah
mendapatkan ISO dan SGS 9001:2000 dalam berbagai bidang dari Badan
Sertifikasi SAI Global dan SGS. Di samping itu, sebagian besar program
studi di UT telah mendapatkan akreditasi dari Badan Akreditasi Nasional
Perguruan TInggi (BAN-PT).

UT memiliki empat fakultas dan satu Program Pascasarjana yang
menawarkan lebih dari 30 program studi meliputi Program Magister (S2).
Program Sarjana (S1), Program Diploma (D1, D2, D3, dan D4), dan Program
Sertifikat. Empat fakultas tersebut adalah:

1. Fakultas Keguruan dan [lmu Pendidikan

2. Fakultas Ilmu Sostal dan [lmu Politik

3. Fakultas Ekonomi

4. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengefabudn Alam

Unit Program Belajar ldrak Jadh Universitas Terbuka (UPBJI-UT)
Medan, beralamat di 4]~ Peratun No 1A Medan Estate. Telepon:

(061)6626080: faks; {061)6620219; e-mail: ut-medan@upbjj.ut.ac.id. Status

UPBIJJ-UT Medan,adalah sebagat Unit Pelaksana Teknis (IJPT) dalam sistem
jaringan N\inteypal UT—Perguruan Tinggi Negeri ke-45. UPBJJ Medan
pertama didirikan dengan Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 0443/P/1986 di Jl.Merbau No. 38 A tahun 1984
bertempat di Kampus IKIP dengan nama USB atau Unit Sumber Belajar yang
berperan sebagai pelaksana akademik di daerah.

UPBJJ-UT Medan sekarang ini memiliki 33 wilayah kerja, terdiri dari

25 kabupaten Serta 8 kota. Selain itu UPBJJ-UT Medan menjalin kemitraan
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kerja dengan Dinas Pendidik;'m Provinsi Sumatera Utara dan Dinas
Pendidikan Kabko di seluruh wilayah UPBJJ-UT Medan, dalam rangka
program peningkatan kualifikasi dan kompetensi para guru. Dalam
perjalanannya UPBJJ Medan telah berhasil meraith nternational Sertificate
of Organisation (ISO) versi 9000-1 pada tahun 2008. Selain itu juga UPBJJ-
UT telah mendapat kepercayaan untuk meningkatkan kualitas SDM dari TNI,
BRI. BNI, PT Garuda Indonesia, PT Merpati Nusantara. Departemen
Pertanian. Dalam bidang pengembangan akademik, UPBJJ-UT Medan telah
memiliki berbagai pedoman sesuai dengan pedoman UT pusit, Pedoman-
pedoman terscbut meliputi sistem registrasi. tutorial-I%jiap. Penilaian Ujian

kebijakan akademik lainnya vang sangat jelas dafgélesan.

Untuk program non pendas UPBJJ UR Medan menawarkan lebih dari
30 program studi seperti UPBJI-YPBJJ fain diseluruh Indonesia. Jumlah
mahasiswa non pendas yang %erbesar berada di Kabupaten Nias kemudian
kota Medan dan berikuytnya ‘beberapa kabupaten/kota di propinsi Sumatera
Utara. Kabupaten Nids #/nenjadi dengan jumlah mahasiswa yang terbanyak
dibandingkan.kota*kota lain di Sumatera Utara. Data jumlah mahasiswa non
pendas berdasarkan program studi di Sumatera Utara terlihat pada tabel di

halaman berikut:
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Tabel 4.1. Jumlah Mahasiswa Aktif UPBJJ UT Medan Program Non
Pendas Per Prodi Masa 2010.2 - 2011.2

No Program Studi Masa Registrasi
2010.2 2011.1 2011.2
1 Ekonomi Pembangunan 9 15 15
2 | Manajemen 259 271 321
3 | Akuntansi 90 87 100
4 | Perpajakan 17 14 14
'S [ Timu Perpustakaan 3 29 116
6 | Bahasa Inggris Bidang Minat Penerjemahan 6 6 3
7 | Umu Administrasi Negara 222 221 284
8 Ilmu Administrasi Niaga 6 7 8
| 9 | Sosiologi 7 6 7
10 | Iimu Pemerintahan 169 173 170
11 | Ilmu Komunikasi 26 23 31
12 | Sastra inggris Bidang Minat Penerjemahan 11 N 9
13 | Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 52 49 42
14 | Pendidikan Bahasa Inggris 35 50 23
i 13 i Pendidikan Biologi 26 23 24
16 | Pendidikan Fisika 3 6 7
|17 | Pendidikan Kimia 4 4 5
18 | Pendidikan Matematika 2 11 10
19 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 18 13 22
20 | Pendidikan Ekonomi 15 13 26
21 | Perencanaan Wilayah dan Kota 3 0 i
| 22 | Matematika 2 7 3
23 | Statistika 9 7 14
24 | Agribisnis Bidang Minat Penyulufian | 3 14
25 | Manajemen — S2 39 44 44
| Total 1046 1080 1313

Sumber : Stident Recond System UPBJI UT Medan
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Untuk mahasiswa yang melakukan registrasi ulang dari masa regsitrasi

2010.2 hingga 2011.2 cendrung mengalami peningkatan meskipun tidak

signifikan. Mahasiswa yang melakukan registrasi

ulang mengalami

peningkatan yang pada masa regsitrasi 2010.2 hingga masa registrasi 2011.2.

Data yang berkenaan dengan jumlah mahasiswa yang melakukan registrasi

ulang dari masa 2010.2 hingga 201 1.2 terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.2. Jumlah Mahasiswa Yang Registrasi Ulang di UPBJJ Medan

Program Non Pendas Per Prodi Masa 2010.2 - 2011.2

No Program Studi Masa Regisfirasi
2010.2 20111 2011.2
1 Perpajakan 7 N 10
2 Perencanaan Wilayah dan Kota .
| 3 fmu __[‘Cl'pu%rr;l—\'aan 1 ' 5 28 :
4 Heiiiasg_lnggris Bidang Minat Penerjemahan 6 6 5 |
"5 | llmu Administrasi Negara ) 17 169 201
"6 | llmu Administrasi Niaga 6 5 7
- 7 | Ekonomi Pembangunan 7 8 12
8 Manaiemen 169 205 229
0__ | Materatika 2 2 3
10 | Statistika 2 2 6
11 | Pendidikan Bahasa dan Sastra Indénesia 45 47 39
12 | Pendidikan Bahasa Inggris 30 28 22
13 | Pendidikan Biologi 11 21 21
14 | Pendidikan Fisika 4 4 5
15 | Pendidikan Kimia 3 4 5
' 16 | Pendidikan Matcmatika 8 8 7
17 | Sosiologi 3 S 5
18 | Ilmu Pemerintakiar 116 132 151
19 | Ilmu Komunikasi 22 20 23
20 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 15 11 14
21 | Agribisnis Bidang Minat Penyuluhan - 7 6
22 | Pendidikan Ekonomi 12 7 17
23 | Akuntansi 4= 65 67
24 | Sastra Inggris Bidang Minat Penerjemahan 6 10 5
25 | Manajemen - S2 29
Total 638 810 888

Sumber : Student Record System UPBJJ UT Medan
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Untuk mahasiswa baru yang telah melakukan registrasi pertama dari

masa 2010.2 hingga 2011.2 bersifat flultuatif. Untuk masa 2011.1 mengalami

penurunan dibandingan masa 2010.2 namun masa registrasi 2011.2 calon

mahasiswa yang melakukan registrasi

pertama

terjadi  peningkatan

dibandingkan pada masa registrasi 2011.1. Data jumlah calon mahasiswa

yang melakukan registrasi pertama untuk masa 2010.2 hingga 2011.2 terlihat

pada tabel berikut

Tabel 4.3. Jumlah Calon Mahasiswa Yang Registrasi Pertama di UPBJJ
Medan Program Non Pendas Per Prodi Masa 2010.2 £2011.2

No Program Studi Masa Regisirasi |
2010.2 2004 | 20112

1 | Perpejakan 10 3 ’ 4 :
"2 Percncanaan Wilayah dan Kota ] b

3 'Tﬂﬁuni;é'i:pustakaan 2 26 88 |

4 | Bahasa Inggris Bidang Minat Penerjemahan 6 |

5 | I'mu Administrasi Negara 108 52 83

6 Ilmu Administrast Niaga _ 2 1

7 | Ekonomi Pembangunan ‘i 7 3

8 | Manajemen 90 66 92

9 Matematika 1 4

10 | Statistika 5 8

11 | Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoriesia 7 2 3

12 | Pendidikan Bahasa Inggris 5 2 ]

13 | Pendidikan Biologi 15 2 3

14 | Pendidikan Fisika 1 2 2

15 | Pendidikan Kimia i
16 | Pendidikan Matematika 4 3 3 N
17 | Sosiologi 4 1 2

18 | Ilmu Pemerintahan 53 41 16

19 | [lmu Komunikasi 4 3 i

20 | Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 2 8

21 | Agribisnis Bidang Minat Penyuluhan 5 0 6

22 | Pendidikan Ekonomi 3 6 9

23 | Akuntansi 46 22 33

24 | Sastra Inggris Bidang Minat Penerjemahan 5 10 4

25 | Manajemen — S2 39 15

Total 408 270 381

Sumber : Student Record System UPBJJ UT Medan
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Mahasiswa non pendas di UPBJJ Medan tersebar di seluruh wilayah
kabupaten/kota yang ada di seluruh wilayah Sumatera Utara. Sebaran jumlah
mahasiswa non pendas di wilayah Sumatera Utara dapat diketahui
berdasarkan tempat penyelenggaraan ujian yang dilaksanakan di tujuh
kabupaten/kota di Sumatera Utara. Untuk lokasi ujian resmi hanya
diselenggarakan di Medan dan Pematang Siantar sedangkan untuk ujian
perluasan diselenggarakan di Sibolga/Tapanuli Tengah, Sidikalang, Nias,
Nias Selatan dan Kecamatan Idanogawo. Data jumlah mahasiswa non pendas
berdasarkan tempat ujian terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4. Jumlah Mahasiswa Berdasarkan Tempat Ujian Program Non
Pendas Masa 2010.2 - 2014,2

No Tl:mpatuiljian 2 MasaRegistrasi
2016:2 2011.1 2011.2
! Medan 300 284 188
2 | Pematang Siantar 152 164 241
3 Sibolga g8 92 108
4| Dair 0 e |
5 | Gunung Sitoli 298 351 428
6 | Nias Selatan 63 61 73
7 Kec. Idanogawo 99 06 127
Total 1070 1111 1235

Sumber : Student Record Swstept UPBJY UT Medan
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4.2. Data Penelitian

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini maka dibagikan kuesioner
kepada para responden ditujuh lokasi yang merupakan tempat ujian. Lokasi
tersebut adalah : Medan, Pematang Siantar, Sibolga, Dairi, Gunung Sitoli,
Nias Selatan dan Kecamatan ldanogawo. Responden dalam penelitian imi
adalah mahasiswa non pendas UPBJJ Medan. Penentuan jumlah sampel

berdasarkan rumus Slovin adalah serjumlah :

1235
n= or A
141235 (0,05)

jumlah sampel = 302 orang
Setelah itu sampel dibagi berdasérkéan/jumlah mahasiswa vang
mengikuti ujian di tyjuh tempat ujian_jumlah sampel di tujuh tempat ujian
tersebut berdasarkan sample fraghipn'yang terlihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5. Jumlah Sampel'Berdasarkan Tempat Ujian Program Non

Masa 2011.2

No T'empat Ujian Jumlah Sampel
i Medan 46
2+Reyatang Siantar 60
3 Sibolga 26
gt Dairt 17
5 | Gunung Sitoli 104
6 | Nias Selatan 18
7 | Kec, Idanogawo 21

Total 302
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Dari jawaban responden yang telah diklasifikasikan menurut umur,
pendidikan dan pekerjaan, maka terdapat gambaran mengenai data responden
sebagai berikut : rata-rata umur responden dibagi pada tiga kelas intervlal.
yaitu kelompok yang berumur antara 20 tahun sampai dengan 29 tahun
memiliki jumlah paling sedikit, yaitu sebanyak 83 orang atau sebesar 27%.
Sedangkan rata-rata umur antara 30 tahun sampai dengan 39 tahun sebanyak
107 orang atau 35% dan rata-rata umur antara 40 sampai dengan 60 tahun
sebanyak 38 orang atau sebesar 38%. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.6
berikut :

Tabel 4.6. Distribusi umur responden UPBJJ Medan

No. Umur Frekuensi Persentase
l. 20-29 tahun 83 orang 2%
2. 30-39 tahun 107 orang 35 %
3 40-60 tahun 112 orafie 8%
Jumlah 302%rang 100 %

Sumber : Data kuesioner

Pada kategon pendidikdn, pendidikan SMU sederajat mempunyai
jumlah yang paling banydk yaitu sebanyak 238 orang atau sebesar 79%.
Dilanjutkan pendidikan, diploma satu sebanyak 15 orang atau sebesar 5 %,
jenjang pendidikan, diplema tiga yang berjumlah 41 orang atau sebesar 14%
dan yang terakhir pendidikan sarjana sebanyak 8 orang atau sebesar 2%. Hal
int dapat dilthat pada Tabel 4.7 berikut :

Tabel 4.7-Distribusi Tingkat Pendidikan Responden UPBJ.J Medan

No. Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase
1. SMA Sedejarat 238 orang 79 %
2 Diploma Satu (D-1) 15 orang 5%
3 Diploma Tiga (D-3) 41 orang 14 %
4 Sarjana 8 orang 2%
Jumlah 302 orang 100 %

Sumber: Data kuesioner
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Pada kategori pekerjaan, pengawai negeri sipil mempunyai jumlah
vang terbanyak yaitu sebanyak 223 orang atau sebesar 74%. Dilanjutkan
pegawai swasta sebanyak 62 orang atau sebesar 21 % dan yang terakhir
wiraswasta yang berjumlah 17 orang atau sebesar 5%. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8. Distribusi Jenis Pekerjaan Responden UPBJJ Medan

No. Pekerjaan Frekuensi Persentase
1. Pegawai Negeri 223 orang 74 %
2. Pegawai Swasta 62 orang 21 %
3. Wiraswasta 17 orang 3%
Jumlah 302 orang 104 %

Sumber: Data kuesioner
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4.3. Analisis dan Pembahasan

Instrumen penelitian memiliki derajat validitas konstruksi yang

cukup baik, maka instrumen (kuisioner) penelitian disebarkan kepada

responden penelitian. Cara ini digunakan untuk melihat apakah instrumen

memiliki derajat validitas butir/item yang cukup baik. Pada uji validitas,

penggunaan alat analisis faktor perlu diketahui mengenai sesuai tidaknya di dalam

menganalisis data pada penelitian ini. Hasil uji validitas terlihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel 4.9. Uji Validasi
Corrected ltem- Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance Total Alpha if ltem
ltem Deleted if Item Deleted Coprelaticn Deleted
x1.1 80,7333 49,030 694 757
x1.2 80,4333 57,909 468 799
x1.3 80,6333 55418 518 750
x1.4 80,8000 53545 228 780
X1.5 80,4333 48,737 630 758
x2.1 80,4667 50,395 411 770
x2.2 82,0000 50,276 316 790
x2.3 82,6000 54,938 453 789
x2.4 8@,5833 57,430 ,668 805
x3.1 806333 53,137 317 781
x3.2 80,8000 51,821 581 778
x3.3 81,0667 52,409 406 784
x3.4 80,6333 50,171 510 ,765
x3.5 80,6333 51,757 ,383 773
x4.1 80,7333 52,823 ,352 J15
x4.2 80,8333 48,764 ,645 757
x4.3 80,7333 47,444 632 ,755
y1.1 80,8667 51,016 ,405 J71
y1.2 80,8000 47683 ,450 767
y1.3 80,7000 49,459 ,535 763
yl.4 80,5667 49,082 492 764
y1.5 80,4667 50,464 550 ,765

Sumber : Data primer diolah
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa semua butir pertanyaan
dinyatakan valid karena r hitung > 0,3.

Kemudian untuk menguji apakah masing-masing variabel dapat digunakan

secara konsisten, maka dapat diuji dengan menggunakan uji reliabilitas. Dari hasil

uji coba kuesioner diperoleh bahwa :

4.4.

Tabel 4.10. Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach’'s
Alpha N of ltems

818 22

Sumber: Data primer diolah

Berdasarkan hasil pengujian dengan mempengtnskan rumus cronbach
alpha sebesar yang nilainya diperoleh sebesand, 849 > 0,6 dapat dissmpulkan
bahwa pertanyaan-pertanyaan pada k@iésioner reliabel dan dapat digunakan

untuk analisis selanjutnyva.

Pengujian Hipotesis Parsial

Pengujian hip@tesis® dilakukan dengan menggunakan model regressi
linear berganda \(multiple regression) atas data yang tersedia bagi variabel
dependent yaitukeputusan kuliah di UT dan variable independen yaitu sikap
terhadap perilaku, norma subjektif, kendali perilaku penerimaan dan
keputusan pembelian. Penggunaan model tersebut untuk menguji pengaruh
ketiga variable independen dengan variable dependen baik secara parsial

maupun simultan.
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Tabel 4.11. Uji Hipotesis Secara Parsial

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Emror Beta Sig. | Tolerance| VIF
1 {Constant} 7419 1,004 7,386 000
sikap ,165 ,056 A73 2,945 ,003 5381 1,858
normasubjektif - 076 ,037 -,090 -2,076 ,039 9771 1,023
kendaliperilaku 270 ,058 300 4,662 000 447| 2239
perilakupembeiian 453 085 ,307 5.351 .000 561] 1,783

a. Dependent Variable: keputusankuliahdiUT
Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan analisis regressi yang dilakukan menunjukRaerinilai signifikan
variabel sikap sebesar 0.003<0.05. dengan demikiansdapay disimpulkan bahwa
variabel sikap berpengaruh signifikan terhadap Kepuwsan kuliah di UT. Untuk
variabel norma subjektif sebesar 0,039>0.05"Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel norma subjektif tidak'\/berpengaruh terhadap motivasi kerja.
Sedangkan variabel kendali perilaku ‘sebesar 0,000<0.05 pada tingkat signifikan
5% yang dapat disimpulkaf, bdhwa kendali perilaku mempenyai pengaruh
terhadap pengambilafi~keéputusan di UT, untuk variabel terakhir yaitu perilaku
pembelian hasilNyangdiperoleh adalah sebesar 0,000<0.05 yang berarti bahwa
perilaku pembelian mempunyai pengarauh terhadap pengambilan keputusan

kuliah di UT.
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4.5. Pengujian Secara Simultan

Untuk mengetahui sejauh mana tingkat signifikansi keempat variabel

tersebut terhadap keputusan kuliah di UT secara simultan maka dilakukan

pengujian terhadap persamaan regresi serentak melalui uji-F dengan hasil

sperti tabel dibawah ini :

Tabel 4.12. Uji Hipotesis Secara Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares of Mean Square F 3ig.
1 Regression 752,050 4 188,012 60,828 ,000°
Residusal 217,993 287 3.091 .
Total 1670,043 301

a. Predictors: {(Censtant), perilakupembelian, normasubjekiif, sikap, epdalipefiaku

b. Dependent Vanable: keputusankuliahgiT
Sumber : Data primer diolah

Berdasarkan analisis regressi yang dilakukan menunjukkan nilai signifikan

sebesar 0.000<0.05. Dengan demikiah dapat’disimpulkan bahwa secara simultan

keempat variable berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.
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4.6. Koefisien Determinasi

terhadap keputusan kuliah di UT maka harus dilakukan uji determinasi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel

dengan hasil yang terlihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13. Uji Determinasi

tersebut

Model Sl.ar'n'im:aryr'a
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 671° 450 443 1,75809 2,135

a. Predictors: (Constant), perilakupembelian, normasubjektif, sikap, kendaliperifaku

b Dependent Variable: keputusankulighdiuT
Sumber : Data primer diolah

Pcrsamaan terscbut juga menjelaskan bahwazK€enipat variabel tersebut

dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap pengambildan keputusan kuliah di UT

sebesar 45

/0

dan 55% keputusan kuliah di UT _dipengaruhi variabel lain.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh sikap,

norma subjektif, kendali perilaku penerimaan dan perilaku pembelian

terhadap keputusan kuliah di UT maka dapat dibuat kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Variabel sikap yang terdiri dari biaya, pelayanan, kgaliats, proses
pembelajaran dan tidak terganggunya aktifitas sélama pfoses belajar
mempunyai pengaruh vang positif terhadap péniilihan kuliah di UT.
Variabel norma subjektif yang terdid dériwiotivasi dari diri sendiri.
tetangga, teman dekat dan saudari‘tidak mempunyai pengaruh
terhadap keputusan kuligh §@&- 1~

Variabel kendali perilaku/penerimaan yang terdiri dari informasi
mengenai  PT “kemampuan belajar mandiri, fasilitas PTII.
kemampuah Belajar mandiri serta kesiapan keuangan mempunyai
pengarthterhadap keputusan kuliah di UT.

Variabel perilaku pembelian berkenaan dengan keputusan kuliah di
UT, bersedia melakukan registrasi awal, memenuhi persyaratan
menjadi mahasiswa UT dan kesediaan melakukan regsitasi ulang

mempunyai pengaruh terhadap keputusan kuliah di UT.
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5. Berdasarkan uji determinasi diketahui bahwa besarnya variabel-

B. Saran

]o

variabel lain diluar penelitian ini mempunyai pengaruh yang lebih

besar.

Perlunya peningkatan dalam pelayanan serta fasilitas dalam
upayanya meningkatkan jumlah mahasiswa non pendas di UPBJJ
Medan.

Menyampaikan kepada para calon mahasigaasmatipun masyarakat
(daerah terpencil maupun yang telah Gekena) dalam membangun
kesadaran pentingnya pendidikan_ dengan demikian diharapkan

dapat memotivasi untuk melafjutkan pendidikan.
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